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Konfigurasi ruang kota adalah aspek yang harus diperhatikan dalam penetapan lokasi
fasilitas umum khususnya taman kota dan dapat dipergunakan untuk mengidentifikasi
karakter morfologi kawasan. Dengan demikian, perencanaan RTH sebagai salah satu
bentuk fasilitas umum dapat dilakukan secara lebih presisi dan kontekstual apabila juga
mempertimbangkan karakter lingkungan.



ABSTRAK

Kaijian ini bertujuan untuk merumuskan usulan pengembangan RTH dengan memperhatikan
lokalitas karakter kawasan. RTH sebagai fasilitas umum yang bersifat terbuka bagi
masyarakat memiliki beberapa kriteria utama antara lain kemudahan aksesibilitas, ekologi
dan fungsi kawasan. Masing-masing bagian perkotaan memiliki karakter yang berbeda
dalam hal ketiga kriteria ini. Untuk memenuhi tujuan ini, kajian ini mempergunakan space
syntax dan typo-morfologi sebagai alat analisis utama dalam mengidentifikasi tipologi bagian
perkotaan berdasarkan aksesibilitas, karakter ekologi dan fungsi. Kajian ini dilakukan di Kota

Blitar untuk memenuhi kebutuhan pemerintah kota dalam pemenuhan RTH pada kawasan
perkotaan.
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ABSTRAK (dalam Bahasa Indonesia)

Ruang kota memiliki potensi yang melekat ke susunan komponen-komponen dasar penyusunnya. Secara teoretis, potensi ini
dapat mempengaruhi bentuk-bentuk pemanfaatan ruang. Permasalahan dapat terjadi apabila ruang kota tidak dimanfaatkan
berdasarkan potensi konfigurasi ruangnya. Kota Blitar merupakan kota dengan beragam pemanfaatan ruang yang meliputi
pemanfaatan ruang pada lingkungan terbangun dan lingkungan tidak terbangun. Dengan demikian, sangat penting untuk
mengetahui sejauh mana pemanfaatan ruang di Kota Blitar masih sejalan dengan konfigurasi ruang. Makalah ini bertujuan
untuk memaparkan kaitan antara sentralitas konfigurasi ruang dengan kompomen-komponen morfologis kota yang
merefleksikan bentuk-bentuk pemanfaatan ruang. Analisa yang dipergunakan dalam kajian ini antara lain analisa space syntax
sebagai pendekatan bagi analisa konfigurasi ruang yang diikuti dengan analisa korelasi. Kajian ini menghasilkan permodelan
morfologi Kota Blitar yang menggambarkan kesesuaian antara pola pemanfaatan ruang dengan konfigurasi ruang. Hasil
kajian dapat dipergunakan sebagai instrumen instrumen untuk mengawasi pertumbuhan kawasan perkotaan.

Kata Kunci: Morfologi Kota; Space syntax; Konfigurasi Ruang; Blitar

ABSTRACT

Urban space has a potential attached to the configuration of its basic elements. Theoretically, this potential can influence the
way the space is used. Regarding this, a problem can occur if the urban space is not used on the basis of the potential of its
spatial configuration. Blitar city has a diverse form of spatial utility. That is why it is important to recognize how far the spatial
utility Blitar is aligned with its spatial configuration. This article aims at discussing the relationship between the centrality of
spatial configuration and the components of urban morphology reflecting the forms of spatial utility. The study uses space
syntax to analyze spatial configuration and correlation analysis. The study results in the model of Blitar urban morphology
depicting the relationship between spatial utility and spatial configuration. This model can be used as an alternative
instrument to supervise the development of an urban area

Keyword: Urban Morphology, Space syntax, Spatial Configuration; Blitar
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1. PENDAHULUAN

Morfologi kota mempergunakan perseptif strukturalisme dimana lingkungan binaan dianggap
sebagai bentuk artefak kegiatan sosial budaya masyarakat dan padanya melekat struktur yang bersifat
laten berupa pola-pola tertentu (Hillier, 2007; Trisciuoglio et al., 2021). Pendekatan ini secara efektif dapat
dipergunakan untuk mengidentifikasi kompleksitas hubungan antara komponen-komponen lingkungan
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rkotaan yang meliputi komponen fisik, sosial dan budaya. Beberapa kajian telah menemukan bahwa
«tor sosial ekonomi sangat dominan mempengaruhi terbentuknya lingkungan perkotaan dan
rubahan-perubahannya (Gottdiener, 1985). Bas (2010) menemukan bahwa proses ini dipengaruhi oleh
oses pasar dan perencanaan kota. Sementara itu Griffiths (2005) menemukan bahwa kondisi morfologi
ta dapat membangkitkan aktivitas sosio-ekonomi yang kemudian mempengaruhi transformasi spasial
Jam suatu siklus. Lebih spesifik lagi, konfigurasi ruang dapat mempengaruhi nilai lahan dan bangunan
arvaez et al., 2012). Temuan-temuan ini menjadi dasar iimiah bahwa kegiatan pemanfaatan ruang
sengaruhi oleh atribut-atribut morfologis kawasan perkotaan.

Dalam lingkup kajian morfologi kota, konsep konfigurasi ruang secara spesifik menjelaskan
bungan antara bentuk geometris ruang kota atau susunan ruang dengan komponen-komponen
mbentuk Lingkungan binaan (Kropf, 2017). Pendekatan ini berangkat dari pemahaman bahwa
ntralitas konfigurasi ruang dapat mempengaruhi perilaku dalam pemanfaatan ruang khususnya untuk
rinteraksi sosial dan kegiatan ekonomi (Hillier, 2007; Hillier et al., 1993). Meskipun demikian, Wang &
i (2009) berkata bahwa di samping konfigurasi ruang masih ada faktor lain yang sangat menentukan
lai ekonomi lahan yaitu koefisian lantai bangunan. Di tengah berkembangan pengetahuan mengenai
nfigurasi ruang, literatur-literatur ini telah mengungkapkan bahwa sentralitas konfigurasi ruang
emberi potensi dasar bagi ruang kota dalam hal kemudahan akses dan aktivitas. Dengan demikian, perlu
tuk memperhatikan potensi dasar ini dalam menentukan pola pemanfaatan ruang. Kita bisa
embayangkan apabila ada pemanfaatan ruang dengan intensitas tinggi di lokasi yang sentralitasnya
:ndah, maka dapat memicu terjadinya permasalahan transportasi.

Kota Blitar merupakan tipologi kota yang masih memiliki karakter agraria dengan kawasan
ersawahan seluas 1097 Ha pada tahun 2015 atau sebesar 33.67% dari luas kota (DPPP Kota Blitar, 2016).
uas lahan ini mengalami pengurangan sebesar sekitar 10 Ha tiap tahun yang salah satunya diakibatkan
leh pengembangan fasilitas umum dan perumahan (Blitarkota.go.id, 2020). Dalam konteks morfologi
ota, fenomena ini menumbulkan sebuah pertanyaan: apakah perubahan guna lahan ini masih selaras
engan potensi dasar konfigurasi ruangnya? Situasi ini membuat pengenalan akan potensi dan
ermasalahan morfologi kota menjadi hal yang penting.

Kajian ini bertujuan untuk mengenali hubungan antara sentralitas konfigurasi ruang kota Blitar
engan komponen morfologis lainnya yaitu guna lahan dan struktur bangunan. Fokus dari kajian ini adalah
1elihat apakah pola pemanfaatan ruang (yang tercermin dari guna lahan dan struktur bangunan) masih
1emiliki kesesuaian dengan sentralitas konfigurasi ruangnya. Konfigurasi ruang mewakili komponen
orfologis mendasar dan mampu memberi potensi intrinsik dalam pemanfaatan ruang, sementara itu

wna lahan dan struktur bangunan yang lebih dinamis (Kropf, 2017). Hasil kajian ini adalah berupa
iermodelan transek morfologi Kota Blitar yang menjelaskan pola keteraturan guna lahan dan struktur
fangunan berdasarkan posisi relatifnya dalam konfigurasi ruang. Hasil ini diharapkan dapat dipergunakan
" ebagal alternatif instrumen dalam perencanaan tata ruang dan pengendaliannya.

. DATA DAN METODE

Kajian ini merupakan kombinasi dari pendekatan konfigurasi ruang dan pendekatan tradisional
norfologl. Analisis konfigurasi ditempuh dengan mempelajari susunan komponen-komponen pembentuk
uang kota dan pola-pola hubungannya, sementara itu analisa tradisional morfologi kota dilakukan untuk
‘ngnemukan tipologi bagian-bagian tertentu pada kawasan perkotaan (Kropf, 2017). Secara umum, analisa
W mempergunakan elemen dasar morfologi kota antara lain jaringan jalan, pola lahan dan struktur
angunan yang merupakan pengembangan dari pedekatan Conzenian. Sesuai dengan ketersediaan data,
‘ola lahan diwakili oleh pola guna lahan dan struktur bangunan diwakili oleh kerapatan bangunan. Analisa
erhadap jaringan jalan diwakili oleh analisa axial line yang diproses mempergunakan pendekatan space
yntax. Analisa jaringan jalan ini menjadi analisa dasar sesuai dengan peranan jaringan jalan sebagali
‘omponen paling stabil dan sulit mengalami perubahan (Kropf, 1996; Siregar, 2018; Triscluoglio et al.,
021). Secara keseluruhan, analisa dilakukan dalam beberapa tahap, antara lain:
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3.

Tahap pertama, analisa sentralitas konfigurasi ruang yang dilakukan mempergunakan analisa axial line
- space syntax. Analisa ini bertujuan untuk menemukan pola sentralitas dengan mempergunakan
parameter integration. Nilai integration ini dapat dipahami sebagai potensi kedekatan suatu ruang atau
koridor terhadap seluruh ruang lainnya dalam suatu sistem ruang (Yamu et al., 2021). Unit ruang yang
dimenjadi objek analisa adalah ruang terbuka yang dibentuk oleh koridor-koridor jalan. Dengan
demikian, data analisa adalah peta axial line koridor-koridor jalan Kota Blitar yang dibuat
mempergunakan aplikasi Quantum GIS. Analisa space syntax dilakukan dengan mempergunakan
aplikasi Depthmap yang dikembangkan oleh Laboratorium Space syntax UCL (UCL Space syntax, 2021).
Analisa ini menghasilkan peta sebaran nilai integration yang dapat ditumpang tindih dengan peta
tematik. Dalam analisa space syntax, konfigurasi ruang dinyatakan dengan susunan axial line yang
merepresentasikan jaringan jalan (Gambar 1)
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Gambar 1. llustrasi axial line (Yamu et al., 2021)

Tahap kedua, analisa korelasi. Analisa ini dilakukan untuk mengkonfirmasi hubungan antara tingkat
konfigurasi ruang (integration) dengan karakter guna lahan dan kerapatan bangunan. Analisa korelasi
yang dipergunakan adalah analisa non-parametrik Rank-Spearman (Sugiyono, 2011).

. Tahap kedua, analisa morfologi dengan cara mensitesa hasil korelasi menjadi pengelompokan atau

tipologi kawasan perkotaan berdasarkan karakter tingkat integration, guna lahan dan kerapatan
bangunan. Prinsip dasar dari analisa ini adalah melakukan pembandingan dan mengelompokkan objek
berdasarkan persamaan karakteristiknya (Kropf, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Tipologi Konfigurasi Ruang

Analisa konfigurasi ruang dilakukan terhadap susunan jaringan jalan untuk menemukan tipologi

koridor jalan menurut tingkat sentralitasnya dalam sistem ruang Kota Blitar. Analisa axial line
menghasilkan sebaran nilai integration dari masing-masing koridor jalan. Dengan demikian, ruang atau
koridor yang memiliki nilai integration yang tinggi cenderung untuk lebih mudah dicapai dan memiliki
tingkat sentralitas yang lebih tinggi daripada ruang dengan nilal integration yang rendah (UCL Space
syntax, 2021).

Gambar 2 memperlihatkan sebaran nilai integration pada sistem ruang Kota Blitar. Nilal integration

dinyatakan dalam angka dan warna. Warna merah tua menyatakan nilai integration yang tinggi dan secara
gradual berkurang sebagaimana dinyatakan dalam wama oranye, kuning, hijau dan biru tua. Sesuai
dengan tujuan analisa yaitu menemukan tipologi kawasan berdasarkan konfigurasi ruang dan karakter
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orfologinya, nilai integration perlu untuk dikelompokkan dalam sejumlah kelas nilai yang
erepresentasikan tingkatan sentralitas masing-masing koridor. Dengan mempergunakan rumus
urgess (Sugiyono, 2011), ditemukan bahwa nilai-nilai integration perlu dikelompokkan ke dalam 10 kelas
igkat koridor berdasarkan nilai integration. Kesepuluh tingkat tersebut antara lain:

*1.226 - 1.386 (tingkat 01)

*1.116 —1.226 (tingkat 02)

*1.036 ~ 1.116 (tingkat 03)

*0.958 - 1.036 (tingkat 04)

*0.888 - 0.958 (tingkat 05)

*0.813 - 0.888 (tingkat 06)

*0.723 - 0.813 (tingkat 07)

*0.635 ~ 0.723 (tingkat 08)

¢ 0.541-0.635 (tingkat 09)

*0.441 - 0.541 (tingkat 10)

Pembagian kelas ini kemudian akan dipergunakan lebih lanjut dalam analisa korelasi untuk
renemukan signifikansi dari tipologi konfigurasi yang terbentuk.
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Gambar 2. Sebaran nilai integration pada konfugurasi ruang Kota Blitar (hasil analisis, 2021)

Gambar 3 memperlihatkan sebaran tingkat integration dalam konfigurasi ruang di Kota Blitar.
:ambar (a) memperlihatkan sebaran nilai secara keseluruhan, sementara itu gambar (b), (), (d), (e) dan
f) masing-masing memperiihatkan sebaran integration pada masing-masing tingkatan. Gambar 2 (b)
nemperlihatkan koridor-koridor jalan yang memiliki integration tertinggi (warna merah gelap) dengan
ingkat 01 dan 02 yang berlokasi di bagian tengah Kota Blitar dengan beberapa ruas yang memanjang ke
irah utara, timur, selatan dan barat. Semua koridor ini saling terhubung satu sama lain. Dengan demikian,
oridor-koridor ini membentuk zona yang menjadi pusat orientasi bagi orang-orang yang melakukan
)erjalanan di dalam kota Blitar. Gambar 3 (c) menunjukkan kumpulan koridor jalan dengan nilai integration
ingkat 03 dan 04 (wamna oranye). Jika dibandingkan dengan koridor-koridor pada (b), Koridor-koridor
jambar (c) membentuk zona yang terfragmentasi karena tersusun dari ruas-ruas jalan yang menyebar dari
uas-ruas jalan dengan tingkat 01da 02 tapi tidak terhubung satu sama lain. Hanya ada beberapa kelompok
alan yang saling terhubung berlokasi di sebelah selatan Kota. Gambar 3 (d) memperlihatkan pola sebaran
‘oridor tingkat 05 dan 06 (warna kuning dan hijau terang) yang merupakan perpanjangan dari ruas-ruas
alan tingkat 03 dan 04. Dengan demikian dapat dikatakan koridor-koridor pada gambar (d) memiliki jarak
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yang semakin jauh dari koridor-koridor pada gambar (b). Karena terfragmentasi oleh koridor tingkat 03
_ dan 04, maka koridor-koridor tingkat 05 dan 06 berlokasi lebih tersebar.

(a) seluruh tingkatan (b) Tingkat 01 dan 02 {C) Tingkat 03 dan 04

(d) Tingkat 05 dan 06 () Tingkat 07 dan 08 (f) Tingkat 09 dan 10

Gambar 3. Sebaran masing-masing tingkat integration dalam konfigurasi ruang Kota Blitar (hasil
analisis, 2021)

Gambar 3 (e) memperlihatkan sebaran koridor tingkat 07 dan 08 yang berlokasi di kawasan pinggir
kota (berwama hijau muda dan hijau tua). Koridor-koridor dalam kelompok ini memiliki jarak yang terjauh
dari zona tingkat 01 dan 02. Demikian juga dengan koridor-koridor tingkat 09 dan 10 (berwarna biru terang
dan biru tua) yang ditunjukkan oleh Gambar 3 (f), dimana koridor-koridor tingkat 09 dan 10 lebih berfungsi
sebagai jalur penghubung lokal di sebagian kecil kawasan.

3.2. Hubungan antara Tipologi Konfigurasi Ruang dengan Karakter Guna Lahan
Analisa ini dilakukan didahului dengan mengelompokkan guna lahan menjadi empat tipologi utama
sebagaimana dalam Tabel 1.

Tabel 1. Tipologi guna lahan (hasil analisis, 2021)

Jenis guna lahan Tipologi
e Pendidikan Jasa dan Pelayanan Umum (JPU)

; e Perkantor
i ¢ Kesehatan / rumah sakit / puskesmas
o Fasilitas transportasi
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o Militer
e Hunian Hunian (Hun)

e Komersial Komersial (Kom)
Pariwisata
Perkebunan / Pertanian Pertanian dan RTH (Tan)
Taman kota / hutan kota
Makam

Data tipologi guna lahan diperoleh dengan cara melakukan observasi untuk mengidentifikasi guna
ihan yang berada di sekitar masing-masing axial line. Pencatatan hasil observasi tidak dilakukan dengan
venghitung luas guna lahan, melainkan memberi kode 1 (ada) dan o (tidak ada). Data yang dihimpun
emudian ditabulasi dan dihitung persentase frekuensinya pada masing-masing tipologi konfigurasi ruang.

Uji signifikansi tipologi ini dilakukan dengan mempergunakan analisa Rank-Spearman merupakan
dlah satu bentuk analisa korelasi non-parametris (Sugiyono, 2011). Dalam analisa ini, data diperoleh dari
fekuensi guna lahan yang terobservasi pada masing-masing koridor. Data ini kemudian diubah menjadi
entuk persentase untuk mempermudah dalam konversi ke bentuk peringkat dalam analisa Rank-
pearman. Gambar 4 memperlihatkan kecenderungan perubahan karakter guna lahan pada tingkat
onfigurasi ruang (integration) yang berbeda. Pada gambar ini terlihat satu-satunya guna lahan yang
rengalami peningkatan seiring dengan penurunan nilai integration adalah AGR (pertanian dan
terkebunan). Sementara itu, guna lahan lain yaitu HUN, KOM, JPU dan RTH mengalami penurunan seiring
lengan penurunan nilai integration.
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Gambar 4. Sebaran frekuensi tipologi guna lahan (hasil analisis, 2021)

Diantara kategori guna lahan yang mengalami penurunan jumlah, RTH merupakan kategori yang
Eengalami penurunan paling tajam penyediaan taman kota dan makam yang tidak sebanyak guna lahan
innya dan biasanya sangat tergantung pada ketersediaan lahan. Guna lahan komersial (KOM) menduduki
irutan kedua yang mengalami penurunan tajam. KOM banyak berlokasi di koridor dengan sentralitas yang
linggi dan keberadaannya cenderung berkurang di koridor yang sulit diakses. JPU walaupun mengalami
henurunan tajam dari tingkat integration 01 ke 06, mengalami peningkatan di tingkat 07 karena JPU selalu
fitempatkan cukup menyebar di pusat-pusat permukiman agar dapat diakses secara lebih mudah. HUN
nenunjukkan kondisi penurunan yang jauh berbeda karena memiliki penyebaran yang cenderung lebih
‘onstan. Situasi ini terjadi karena hunian masyarakat yang cenderung tersebar dan berdekatan dengan
:empat bekerja termasuk lahan pertanian dan perkebunan.

Tabel 2 memperithatkan hasil analisa Rank-Spearman atas hubungan antara tipologi tingkat
fntegration dengan karakter guna lahan. Berdasarkan analisa ditemukan adanya kesesualan (korelasl)
intara kedua variabel. Kesesuaian tertinggi adalah pada KOM, diikuti oleh AGR, JPU, RTH dan HUN.
emuan ini sesuai dengan sebaran nilai dan kecenderungan perubahan nilai pada Gambar 4. Dimana ada
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pola kesesuaian yang bersifat negative pada tingkat integration ruang - AGR dan tingkat kesesuaian yang
jauh lebih rendah pada tingkat integration ruang - HUN.

Tabel 2. Hasil analisa Rank-Spearman terhadap hubungan antara tipologi tingkat integration dengan
karakter guna lahan (hasil analisis, 2021)

Kesesuaian Nilai Rank-Spearman hitung
Tingkat konfigurasi - KOM 0.9697
|_Tingkat konfigurasi - AGR -0.9424
Tingkat konfigurasi - JPU 0.9000
Tingkat konfigurasi - RTH 0.8636
| Tingkat konfigurasi - HUN 0.6636
Rho tabel untuk n=10 dan taraf 5% = 0.648
Nilai Rank-Spearman hitung > rho tabel, maka ada kesesusian (hubungan)

Kesesuaian-kesesuaian ini menunjukkan adanya keteraturan karakter guna lahan yang mengikuti
tingkat integration ruang kota. Pada lokasi-lokasi dengan sentralitas integration yang tinggi cenderung
merupakan tempat terdapatnya aktivitas komersial (KOM) dan layanan publik (JPU) seperti perkantoran
pemerintah, sekolah, fasilitas kesehatan dan RTH. Seiring dengan menurunnya nilai integration terutama
di kawasan pinggir kota, guna lahan pertanian semakin mendominasi. Sementara itu, hunian (HUN)
cenderung lebih tersebar. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks konfigurasi ruang, sebaran
guna lahan cenderung terkendali dimana integration menjadi faktor pengendalinya.

3.3. Hubungan antara Tipologi Konfigurasi Ruang dengan Kerapatan Bangunan
Berdasarkan hasil survey pendahuluan, kerapatan bangunan dapat dikelompokkan menjadi 4
tipologi, antara lain:
1 Tinggi o1. Lingkungan axial line didominasi oleh deretan bangunan yang rapat (koridor axial line
sepenuhnya ditutupi oleh facade bangunan yang berderet sec penuh/frapat)
2.  Tinggi 02. Lingkungan axial line didominasi oleh deretan bangunan yang rapat (koridor axial line
sepenuhnya ditutupi oleh facade bangunan) tapi terdapat satu atau dua titik taman kota
3.  Sedang. Posisi bangunan yang bersebelahan tidak rapat, diantarai oleh ruang terbuka
4.  Rendah. Lingkungan axial line didominasi oleh lahan terbuka
Data kerapatan bangunan diperoleh melalui observasi untuk mengidentifikasi karakter tipologi
kerapatan bangunan pada masing-masing axial line. Setelah itu menghitung persentase frekuensi tipologi
yang muncul pada masing-masing tipologi konfigurasi jaringan jalan. Uji signifikansi ini dilakukan dengan
mempergunakan analisa Rank-Spearman. Data frekuensi kerapatan bangunan terlebih dahulu diubah
menjadi bentuk persentase untuk menghasilkan bentuk peringkat yang dibutuhkan bagi analisa Rank-
Spearman. Gambar 5§ memperlihatkan kecenderungan perubahan nilal tipologi kerapatan bangunan. Pada
gambar ini terlihat pola perubahan secara teratur hanya dimiliki oleh topologi kerapatan Sedang yang
jumlahnya meningkat seiring dengan penurunan tingkat integration ruang. Kerapatan dengan tipologi
Tinggi 01, Tinggi 02 dan Rendah tidak menunjukkan adanya perubahan secara teratur.
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Gambar 5. Karakteristik frekuensi tipologi kerapatan bangunan (hasil analisis, 2021)

Tabel 3 menunjukkan hasil analisa Rank-Spearman. Melalui analisa ini ditemukan bahwa kesesuaian
anya terjadi di antara tingkat integration dan kerapatan tipologi sedang. Kesesuaian yang bernilai
iegative ini sesuai dengan sebaran data pada Gambar 5. Sementara itu, tidak ditemukan adanya
esesuaian antara tingkat integration ruang dengan tipologi kerapatan Tinggi 01, Tinggi 02 dan Rendah.

Tabel 3. Hasll analisa Rank-Spearman terhadap tipologi tingkat integration dengan kondisi kerapatan
bangunan (hasil analisis, 2021)

Kesesuaian Nilai Rank-Spearman hitung
Tingkat integration - SEDANG -0.7212
Tingkat integration - RENDAH 0.4273
Tingkat integration - TINGGI O1 0.1848

| Tingkat integration - TINGGI O2 0.1636
Rho tabel untuk n=10 dan taraf 5% = 0.648

Analisa ini membuktikan bahwa secara umum kerapatan bangunan cenderung tersebar tidak
nengikuti karakter konfigurasi ruang. Hanya sebaran bangunan dengan kerapatan sedang yang mengikuti
tingkat integration dengan pola yang sama dengan guna lahan pertanian dan perkebunan (AGR). Dengan
demikian, konfigurasi ruang tidak dapat sepenubnya dijadikan sebagai faktor pengendali kerapatan
bangunan pada lokasi studi. Temuan ini mengindikasikan bahwa ada potensi terjadinya perluasan kawasan
terbangun ke arah sebelah dalam kawasan yang pada awalnya merupakan lahan pertanian dan
perkebunan.

}.4. Pembahasan

Kajian ini menemukan bahwa karakter guna lahan memiliki kaitan dengan tingkat integration pada
configurasi ruang. Di bagian kota yang memiliki tingkat integration yang tinggi, terdapat guna lahan yang
ebih lengkap dan beragam antara lain guna lahan komersial, hunian, pelayanan jasa dan perkantoran, RTH
dan pertanian. Kawasan ini berlokasi di pusat kota dimana koridor jalannya membentuk struktur inti kota
Gambar 6). Dari kawasan pusat kota ini, kemudian menyebar kawasan-kawasan dengan tingkat
‘ntegration yang semakin menurun. Penurunan nilai integration ini diikuti dengan perubahan karakter guna
ahan, dimana gunalahan pertanian dan perkebunan mengalami peningkatan sementar guna lahan lainnya
mengalami penurunan.
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spat mendorong keberagaman guna lahan dan aktivitas yang kemudian dapat meningkatkan vitalitas
ysial dan ekonomi lingkungan perkotaan.

Penataan ruang pada prinsipnya mengatur dan mengendalikan komponen-komponen morfologi
yta yang terdiri dari jaringan jalan, lahan dan tata bangunan. Diantara ketiga elemen tersebut, jaringan
lan merupakan elemen yang paling mendasar dan dapat dijelaskan dengan konsep konfigurasi ruang.
onfigurasi ruang Kota Blitar memiliki potensi sebagai instrumen pengendali guna Iahan karena sebaran
pologi guna lahan selaras dengan potensi konfigurasi ruangnya. Konfigurasi ruang yang tersusun melalui
ssunan jaringan jalan juga dapat sekaligus berperan sebagai penyusun struktur ruang (Menteri Agraria
an Tata Ruang | Kepala Badan Pertanahan Nasional, 2021). Meskipun demikian, konfigurasi ruang belum
isa dipergunakan sebagai instrumen pengendalian tata bangunan karena temuan empiris tidak
iembuktikan adanya korelasi disamping karena masih lemahnya hipotesa mengenai kaitan antara
sbaran struktur bangunan dengan komponen-komponen morfologi lainnya.

. KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa di Kota Blitar konfigurasi ruang dapat menjadi pengendali
itrinsik bagi guna lahan, dimana konfigurasi ruang dengan sendirinya memberi potensi untuk bertumbuh
an batasan bagl guna-guna lahan tertentu. Dalam kaitannya dengan rencana tata ruang, sangat perlu
ntuk memasukkan konfigurasi ruang sebagai salah satu komponen pembentuk struktur ruang. Dengan
:emikian, perencanaan hirarki pusat permukiman dapat secara langsung diselaraskan dengan fungsi
awasan dan sentralitas konfigurasi ruang.

Sementara itu, konfigurasi ruang tidak dapat menjadi pengendali intrinsik bagi kerapatan
)angunan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh adanya faktor-faktor lain di luar konfigurasi ruang yang
nendorong lingkungan terbangun dengan kepadatan tertentu. Terkait hal ini, perlu untuk melakukan
renelitian lebih mendetail mengenai bagaimana pengaruh morfologi kota terhadap struktur bangunan
lan kaitannya secara simultan dengan komponen-komponen lainnya. Dengan demikian, diperlukan aturan
ata ruang yang secara khusus mengendalikan kepadatan lingkungan terbangun. Peraturan zonasi
fiperlukan untuk mengendalikan kepadatan bangunan agar perwujudan tata ruang sesuai dengan
«arakter aktivitas (volume aktivitas dan keberagaman aktivitas) yang diharapkan
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